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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

Kajian teori berfungsi sebagai landasan fundamental dalam setiap penelitian untuk 

membangun dasar ilmiah yang kokoh dan kredibel. Bagian ini secara sistematis memuat 

konsep-konsep inti, definisi operasional variabel yang terkait langsung dengan 

permasalahan penelitian, serta rangkaian teori pendukung yang bersumber dari literatur 

terpercaya seperti buku, jurnal ilmiah, dan hasil kajian empiris sebelumnya, bukan 

merupakan karangan atau opini peneliti pribadi. Pemilihan teori-teori tersebut dilakukan 

secara selektif agar selaras dan relevan dengan variabel utama yang diteliti, sehingga 

memperkuat argumen metodologis dan menghindari pendekatan yang bersifat spekulatif. 

Kajian teori dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian diantaranya sebagai berikut. 

 

1. Kedudukan Pembelajaran Teks Negosiasi dalam Pelajaran Bahasa Indonesia SMA 

Kelas X Berdasarkan Kurikulum Merdeka. 

Untuk mencapai tujuan optimal dalam suatu kegiatan, diperlukan perencanaan dan 

pengorganisasian yang terstruktur serta sistematis. Hal serupa berlaku dalam bidang 

pendidikan, di mana pencapaian sasaran pendidikan memerlukan kebijakan yang matang, 

terarah, dan menghasilkan outcome nyata. Perencanaan tersebut dikenal sebagai 

kurikulum, yang mencakup tahaoan proses, pelaksanaan, hingga evaluasi dalam sistem 

pendidikan. 

Menurut Djunaidi Ghony (2016, hlm. 35) mengatakan bahwa, kurikulum 

didefinisikan sebagai kesempatan belajar yang dirancang secara terencana, ditawarkan 

oleh lembaga pendidikan kepada peserta didik, sehingga peserta didik memperoleh 

pengalaman saat kurikulum tersebut diimplementasikan. Berdasarkan pendapat tersebut, 

penekanan pada peran lembaga pendidikan beserta staf pengajarannya menunjukkan 

pentingnya kolaborasi antara pengelola pendidikan dan pengajar dalam merancang dan 

mengimplementasikan kurikulum yang efektif. Kurikulum, dalam pengertian ini, bukan 

hanya sekadar, daftar  materi pelajaran, melainkan suatu sistem yang terstruktur dan 

terencana dengan baik untuk memastikan proses pembelajaran yang lebih terarah dan 

bermanfaat bagi peserta didik. Dengan demikian, kurikulum menjadi fondasi utama 

dalam upaya menciptakan pengalaman belajar berkualitas.  
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Ana Nurhasanah, Reksa Adya Pribadi, dan M. Dapid Nurn (2021, hlm. 486) 

menyatakan bahwa, kurikulum merupakan seperangkat mata pelajaran beserta program 

pendidikan yang dirancang secara terencana untuk peserta didik dan disusun oleh 

lembaga pendidikan atau sekolah sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam 

membimbing serta mengarahkan proses pembelajaran. Pandangan ini menegaskan 

bahwa Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai daftar materi ajar, melainkan sebagau 

pedoman yang sistematis yang menjadi acuan utama dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Dengan demikian, Kurikulum berperan strategis dalam memastikan bahwa seluruh 

proses pembelajaran berjalan terararah, terstruktur, dan sesuai denga tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan.  

 Sìelain itu, Sukmadinata (2017, hlm. 4) m ìengìemukakan bahwa kurikulum mìerupakan 

sìepìerangkat rìencana dan pìengaturan mìengìenai isi, tujuan, sìerta bahan pìembìelajaran yang 

digunakan sìebagai pìedoman pìenyìelìenggaraan kìegiatan pìembìelajaran untuk mìencapai 

tujuan pìendidikan tìertìentu. Dìefinisi ini mìenìegaskan bahwa kurikulum mìemiliki fungsi 

stratìegis sìebagai acuan utama dalam mìerancang prosìes pìembìelajaran sìecara sistìematis 

dan tìerarah. Kurikulum tidak hanya b ìeroriìentasi pada pìenguasaan matìeri, tìetapi juga pada 

pìencapaian tujuan pìendidikan sìecara mìenyìeluruh mìelalui pìengìelolaan pìembìelajaran 

yang tìerìencana dan bìerkìesinambungan. Pìemahaman tìersìebut mìenjadi landasan pìenting 

dalam mìengkaji implìemìentasi kurikulum yang bìerlaku saat ini, khususnya Kurikulum 

Mìerdìeka. 

Madhakomala, dkk. (2022, hlm. 165) m ìenyatakan bahwa, Kurikulum Mìerdìeka 

mìerupakan kurikulum pìembìelajaran yang bìerlandaskan pada pìendìekatan pìengìembangan 

bakat dan minat pìesìerta didik. Pìendìekatan ini mìenìempatkan pìesìerta didik sìebagai pusat 

pìembìelajaran dìengan mìembìerikan ruang yang lìebih luas bagi mìerìeka untuk 

mìengìembangkan potìensi sìesuai dìengan kìemampuan, minat, dan karaktìeristik masing-

masing. Mìelalui Kurikulum Mìerdìeka, prosìes pìembìelajaran tidak lagi bìersifat sìeragam, 

mìelainkan disìesuaikan dìengan kìebutuhan bìelajar pìesìerta didik sìehingga mìerìeka dapat 

bìelajar sìecara lìebih bìermakna. Sìelain itu, kurikulum ini mìendorong guru untuk 

mìerancang pìembìelajaran mìenjadi lìebih rìelìevan sìerta mampu mìendukung pìerkìembangan 

kompìetìensi pìesìerta didik sìecara optimal. 

Bìerdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa flìeksibilitas yang dihadirkan 

mìelalui Kurikulum Mìerdìeka mìembìerikan pìeluang bagi satuan pìendidik untuk 

mìenyìesuaikan matìeri pìembìelajaran dìengan kontìeks, karaktìeristik, sìerta kìebutuhan 

pìesìerta didik dan lingkungan bìelajarnya. Flìeksibilitas ini mìenjadikan prosìes 
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pìembìelajaran lìebih tìerarah, rìelìevan, dan ìefìektif. Sìelain itu, Kurikulum Mìerdìeka 

mìembìerikan ruang yang lìebih luas bagi guru untuk mìengìembangkan krìeativitas dan 

inovasi dalam mìerancang sìerta mìelaksanakan pìembìelajaran. Pìeran guru sìebagai 

pìerancang pìembìelajaran mìenjadi sìemakin stratìegis dalam mìenìentukan pìendìekatan yang 

sìesuai dìengan kìebutuhan pìesìerta didik, sìehingga mampu mìendukung pìencapaian dan 

pìengìembangan kompìetìensi pìesìerta didik sìecara optimal. 

a. Capaian Pìembìelajaran 

Mìenurut Kìemìentìerian Pìendidikan, Kìebudayaan, Risìet dan Tìeknologi (2022, hlm. 

8) mìenjìelaskan bahwa, capaian pìembìelajaran dalam Kurikulum Mìerdìeka mìerupakan 

rumusan kompìetìensi yang disusun bìerdasarkan fasìe pìerkìembangan pìesìerta didik dan 

mìenjadi acuan utama dalam pìerìencanaan sìerta pìelaksanaan pìembìelajaran. Capaian 

pìembìelajaran tìersìebut mìencakup intìegrasi antara pìengìetahuan, kìetìerampilan, dan 

sikap yang dikìembangkan sìecara bìertahap sìesuai dìengan karaktìeristik pìesìerta didik. 

Olìeh karìena itu, pìembìelajaran dalam Kurikulum Mìerdìeka tidak hanya mìenìekankan 

pìenguasaan matìeri, tìetapi diarahkan pada pìencapaian kompìetìensi yang rìelìevan dan 

bìermakna bagi pìesìerta didik pada sìetiap fasìe pìembìelajaran. 

Sìejalan dìengan pandangan tìersìebut, Mulyasa (2023, hlm.29) mìenjìelaskan bahwa, 

capaian pìembìelajaran mìerupakan pìerpaduan antara pìengìetahuan, kìetìerampilan, dan 

sikap yang harus dicapai pìesìerta didik mìelalui prosìes pìembìelajaran untuk mìembìentuk 

kompìetìensi yang utuh. Capaian pìembìelajaran bìerfungsi sìebagai pìedoman bagi guru 

dalam mìerancang tujuan, matìeri, dan stratìegi pìembìelajaran agar sìesuai dìengan 

kìeburuhan dan karaktìeristik pìesìerta didik. Dìengan dìemikian, prosìes pìembìelajaran 

tidak hanya bìeroriìentasi pada pìenguasaan matìeri, tìetapi diarahkan pada 

pìengìembangan kompìetìensi pìesìerta didik sìecara mìenyìeluruh dan bìerkìelanjutan. 

Bìerbìeda dìengan kurikulum sìebìelumnya yang mìemisahkan aspìek pìengìetahuan 

kìetìerampilan, dan sikap kìe dalam Kompìetìensi Inti (KI) dan Kompìetìensi Dasar (KD), 

Kurikulum Mìerdìeka mìenyajikan capaian pìembìelajaran bìerdasarkan fasìe kìelas 

mìembìerikan flìeksibilitas bagi guru dalam m ìenyìesuaikan pìembìelajaran dìengan tingkat 

pìerkìembangan pìesìerta didik. Pìendìekatan ini mìendukung pìelaksanaan pìembìelajaran, 

tìermasuk pìembìelajaran tìeks nìegosiasi, agar lìebih rìelìevan, kontìekstual, dan sìesuai 

dìengan kìebutuhan bìelajar pìesìerta didik. Dalam Kurikulum Mìerdìeka bìerikut 

mìerupakan fasìe-fasìenya. 

1. Fasìe A: Kìelas 1-2 SD/MI/SDLB/Pakìet A. 

2. Fasìe B: Kìelas 3-4 SD/MI/SDLB/Pakìet A. 
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3. Fasìe C: Kìelas 5-6 SD/MI/SDLB/Pakìet A. 

4. Fasìe D: Kìelas 7-9 SMP/MTs/SMPLB/Pakìet B. 

5. Fasìe E: Kìelas 10 SMA/MA/SMALB/Pakìet C, SMA/MAK. 

6. Fasìe F: Kìelas 11-12 SMA/MA/SMALB/Pakìet C, SMA/MAK. 

b. Tujuan Pìembìelajaran (TP) dan Alur Tujuan P ìembìelajaran (ATP) 

Tujuan pìembìelajaran adalah dìeskripsi hasil yang diharapkan dari pros ìes bìelajar, 

mìencakup pìengìetahuan, kìetìerampilan, dan sikap, yang mìenjadi arah jìelas bagi pìesìerta 

didik dan panduan bagi guru untuk mìengukur pìencapaian kompìetìensi.  

Mìenurut Rahim Tanjung dan Albina (2025, hlm. 99), tujuan pìembìelajaran adalah 

pìernyataan hasil yang diharapkan dari pros ìes pìembìelajaran yang dirancang sìecara 

sistìematis, yang mìencìerminkan kompìetìensi yang harus dicapai pìesìerta didik sìetìelah 

mìengikuti kìegiatan bìelajar mìengajar. Dalam kontìeks ini, tujuan pìembìelajaran 

bìerfungsi untuk mìenggambarkan capaian yang ingin dicapai m ìelalui sìetiap aktivitas 

pìembìelajaran yang dirìencanakan olìeh pìendidik, sìehingga mìenjadi pìedoman dalam 

mìerancang stratìegi, matìeri, dan asìesmìen pìembìelajaran yang tìepat. Dìengan dìemikian, 

pìerumusan tujuan pìembìelajaran mìerupakan langkah awal yang mìenìentukan arah 

kìesìeluruhan prosìes pìendidikan dalam sìebuah unit pìembìelajaran. 

Sìelaras dìengan itu, Dìeviyanti (2024, hlm. 5729) mìenyatakan bahwa, tujuan 

pìembìelajaran yang dirumuskan sìecara jìelas mìembìerikan dasar bagi pìendidik untuk 

mìemilih modìel dan mìedia pìembìelajaran yang ìefìektif sìerta mìenyìesuaikan stratìegi 

pìembìelajaran dìengan karaktìeristik pìesìerta didik. Tujuan yang spìesifik dan rìelìevan 

mìeningkatkan arah dan kìetìerpaduan prosìes pìembìelajaran, sìehingga kìetìercapaian 

kompìetìensi pìesìerta didik dapat diukur dan diìevaluasi dìengan tìepat. Dìengan adanya 

tujuan pìembìelajaran yang tìerstruktur, pìendidik dapat m ìemantau pìerkìembangan 

pìembìelajaran sìecara bìerkìelanjutan dan m ìenyìesuaikan pìendìekatan pìembìelajaran 

sìesuai kìebutuhan pìesìerta didik. 

Dalam pìerspìektif Kurikulum Mìerdìeka, Ronìel, Puspita, dan Mulyadi (2025, hlm. 

241-258) mìenyatakan bahwa, tujuan pìembìelajaran harus dirumuskan sìedìemikian rupa 

sìehingga mìencìerminkan prinsip studìent-cìentìerìed, oriìentasi kompìetìensi, dan difìerìensi 

instruksional, yakni tujuan pìembìelajaran yang jìelas, tìerukur, sìerta sìesuai dìengan 

kìebutuhan bìelajar pìesìerta didik. Pìenìelitian ini mìenunjukkan bahwa formulasi tujuan 

pìembìelajaran yang baik akan mìempìermudah guru dalam mìenyusun Rìencana 

Pìelaksanaan Pìembìelajaran (RPP) yang mìemìenuhi tuntutan Kurikulum Mìerdìeka dan 

mìendukung pìesan pìembìelajaran yang rìelìevan dan kontìeksual. 
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Sìetìelah tujuan pìembìelajaran dirumuskan, langkah bìerikutnya dalam pìerìencanaan 

pìembìelajaran adalah mìenyusun Alur Tujuan Pìembìelajaran (ATP). Bìerdasarkan 

platform Quippìer (2023, par 1), alur tujuan p ìembìelajaran adalah rangkaian tujuan 

pìembìelajaran yang disusun sìecara sistìematis dan logis dalam satu fas ìe pìembìelajaran, 

bìerfungsi sìebagai panduang guru dan pìesìerta didik untuk m ìencapai capaian 

pìembìelajaran di akhir fasìe. Mìenurut Tri Riswakhyuningsih (2022, hlm. 22), Alur 

Tujuan Pìembìelajaran (ATP) mìerupakan sìerangkaian tujuan pìembìelajaran yang 

dirancang sistìematis dan bìerurutan sìesuai dìengan tahapan pìembìelajaran dari awal 

hingga akhir suatu fasìe. Dalam pìenyusunannya, ATP bìerlandaskan bìebìerapa prinsip, 

yaitu bìersifat ìesìensial, bìerkìesinambungan, kontìekstual, sìerta sìedìerhana. Sìecara 

fungsi, ATP mìemiliki pìeran yang sìetara dìengan silabus pada Kurikulum 2013, yakni 

sìebagai pìedoman bagi guru dalam mìenyusun pìerìencanaan pìembìelajaran atau modul 

ajar. Namun, dìemikian ATP dilìengkapi dìengan capaian pìembìelajaran yang harus 

diraih pìesìerta didik pada akhir fasìe sìerta mìemuat intìegrasi projìek pìenguatan Profil 

Pìelajar Pancasila. 

Sìedangkan mìenurut Bait, dkk., (2025, hlm. 620) Alur Tujuan Pìembìelajaran (ATP) 

mìerupakan salah satu komponìen pìenting dalam implìemìentasi Kurikulum Mìerdìela 

yang bìerfungsi mìenjìembatani Capaian Pìembìelajaran (CP) dìengan Tujuan 

Pìembìelajaran (TP) dalam suatu sist ìem yang tìerstruktur dan sistìematis. ATP disusun 

untuk mìenjamin kìesinambungan anatar topik pìembìelajaran sìehingga sìetiap matìeri dan 

kìegiatan bìelajar tìersusun sìecara tìerarah dalam mìendukung pìerkìembangan 

pìemahaman pìesìerta didik sìecara bìertahap dan bìerkìelanjutan. Dìengan dìemikian, 

Tujuan Pìembìelajaran mìemiliki pìeran yang sangat mìendasar sìebagai landasan dalam 

pìenyusunan Alur Tujuan Pìembìelajaran (ATP), karìena kìejìelasan dan kìetìepatan 

pìerumusan tujuan akan mìenìentukan arah, kìesinambungan, sìerta kìebìerhasilan 

pìencapaian pìembìelajaran pìesìerta didik pada akhir fasìe.  

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa Tujuan Pìembìelajaran 

mìerupakan landasan utama dalam pìerìencanaan pìembìelajaran karìena mìemuat 

dìeksripsi kompìetìensi yang harus dicapai pìesìerta didik, baik dalam aspìek pìengìetahuan, 

kìetìerampilan, maupun sikap. Pìerumusan Tujuan Pìembìelajaran yanh jìelas, tìerukur dan 

rìelìevan akan mìenìentukan arah, stratìegi, sìerta kìebìerhasilan prosìes pìembìelajaran sìecara 

kìesìeluruhan. Sìelnjutnya, Alur Tujuan Pìembìelajaran (ATP) bìerpìeran sìebagai 

pìengorganisasian rangkaian Tujuan Pìembìelajaran yang disusun sìecara sistìematis, 
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bìerkìesinambungan, dan tìerstruktur untuk mìenjìembatani Capaian Pìembìelajaran (CP) 

dìengan Tujuan Pìembìelajaran (TP). Dìengan dìemikian, kìetìerpaduan antara Tujuan 

Pìembìelajaran dan ATP mìenjadi pìedoman pìenting bagi pìendidik dalam mìerancang dan 

mìelaksanakan pìembìelajaran agar Capaian Pìembìelajaran pada akhir fasìe dapat tìercapai 

sìecara optimal dan bìerkìelanjutan.  

 

2. Modìel Dirìect Instruction 

a. Pìengìertian Modìel 

Modìel adalah kìerangka konsìeptual yang sistìematis, tìerstruktur, dan logis, bìerfungsi 

sìebagai pìedoman bagi guru untuk mìerancang, mìelaksanalan, dan mìengìevaluasi prosìes 

bìelajar mìengajar agar tujuan pìendidikan tìercapai sìecara ìefìektif, mìencakup sintaksis 

(langkah-langkah), sistìem sosial, prinsip rìeaksi, dan sistìem pìendukung. 

Mìenurut Rusdiana (2024, hlm. 73) modìel pìembìelajaran mìerupakan suatu rìencana 

atau pola yang dijadikan p ìedoman dalam m ìerancang sìerta mìelaksanakan prosìes 

pìembìelajaran, baik di dalam kìelas maupun dalam kìegiatan tutorial. Modìel 

pìembìelajaran bìerfungsi sìebagai acuan bagi guru dalam mìengatur tahapan 

pìembìelajaran agar bìerlangsung sìecara sistìematis dan tìerstruktur. Pandangan ini 

mìenìegaskan bahwa modìel pìembìelajaran tidak sìekadar dimaknai sìebagai mìetodìe 

mìengajar, ìemlainkan sìebagai kìerangka konsìeptual yang mìemiliki pìeran stratìegis 

dalam mìengarahkan jalannya prosìes pìembìelajaran. Dìengan dìemikian, pìenìerapan 

modìel pìembìelajaran yang tìepat akan mìembantu mìenciptakan kìegiatan bìelajar lìebih 

tìerarah, ìefìektif, dan sìelaras dìengan tujuan pìembìelajaran yang tìelah ditìetapkan. 

Oky Wulandari (2024, hlm. 134) mìenyatakan bahwa, modìel pìembìelajaran 

mìerupakan kìerangka atau pìendìekatan yang digunakan pìendidik dalam mìerancang dan 

mìelaksanakan prosìes pìembìelajaran guna mìencapai tujuan tìertìentu. Modìel 

pìembìelajaran mìembìerikan struktur yang sist ìematis dalam mìengorganisasi aktivitas 

bìelajar, mìengatur intìeraksi antara guru dan pìesìerta didik, sìerta mìengarahkan 

pìenyampaian matìeri pìelajaran. Pandangan ini mìenìegaskan bahwa modìel 

pìembìelajaran bìerfungsi sìebagai pìedoman konsìeptual yang mìembantu tìerciptanya 

prosìes pìembìelajaran yang tìelah ditìetapkan. 

Modìel pìembìelajaran adalah suatu pìerìencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sìebagai pìedoman dalam mìerìencanakan pìembìelajaran di kìelas atau pìembìelajaran 

dalam turotial. Mod ìel pìembìelajaran mìengacu pada pìendìekatan pìembìelajaran yang 

akan digunakan, tìermasuk didalamnya tujuan-tujuan pìengajaran, tahap-tahap dalam 



18 
 

 
 

kìegiatan pìembìelajaran, lingkungan pìembìelajaran, dan pìengìelolaan kìelas Harìefa & 

Sarumaha (2022, hlm. 5). Pìernyataan ini mìenìegaskan bahwa modìel pìembìelajaran 

mìemiliki cakupan yang komprìehìensif, tidak hanya bìerfokus pada langkah-langkah 

pìembìelajaran, tìetapi juga mìempìerhatikan tujuan, lingkungan, dan pìengìelolaan kìelas 

sìebagai kìesatuan yang saling bìerkaitan dalam mìendukung tìercapainya prosìes 

pìembìelajaran yang ìefìektif. 

Dìengan dìemikian, modìel pìembìelajaran dapat dipahami sìebagai kìerangka 

konsìeptual sìekaligus pìedoman sistìematis yang mìemuat pìerìencanaan, tahapan 

kìegiatan, pìengìelolaan kìelas, sìerta pìengaturan lingkungan bìelajar dalam rangka 

mìencapai Tujuan Pìembìelajaran yang tìelah ditìetapkan. Pìenìerapan modìel pìembìelajaran 

yang tìepat dan sìesuai dìengan karaktìeristik pìesìerta didik diharapkan mampu 

mìembantu pìendidik mìelaksankaan prosìes pìembìelajaran sìecara tìerarah, ìefìektif, dan 

tìerstruktur. Pìemilihan modìel pìembìelajaran juga bìertujuan untuk mìembìerikan 

kìemudahan bagi guru dalam mìengorganisasi aktivitas bìelajar sìerta mìeningkatkan 

kualitas intìeraksi pìembìelajaran di kìelas. Sìelain itu, dalam kontìeks akadìemik, modìel 

pìembìelajaran bìerpìeran sìebagai sarana untuk m ìengìembangkan, mìenguji, dan 

mìengimplìemìentasikan bìerbagai pìendìekatan kìeilmuan dalam prsktik p ìendidikan. Olìeh 

karìena itu, pìenggunaan modìel pìembìelajaram yang tìepat diharapkan dapat 

mìengoptimalkan prosìes dan hasil bìelajar sìesuai dìengan pìerìencanaan yang tìelah 

dirumuskan. 

b. Pìengìertian Modìel Dirìect Instruction 

Modìel Dirìect Instruction (DI) adalah pìendìekatan pìembìelajaran tìerstruktur dan 

sistìematis di mana guru bìerpìeran sìentral dalam mìenyampaikan matìeri sìecara ìeksplisit, 

bìertahap, dan logis, dìengan tujuan mìenguasai konsìep atau kìetìerampilan dasar mìelalui 

sintaksis lima fasìe (oriìentasi, rìeviìew, pìenyajian, praktik tìerbimbing, dan latihan 

mandiri) untuk mìeningkatkan hasil bìelajar kognitif pìesìerta didik. 

Mìenurut Dina Carlina dan Fauzi Fadliansyah (2024, hlm. 152), mod ìel 

pìembìelajaran Dirìect Instruction mìerupakan suatu pìendìekatan pìembìelajaran yang 

dirancang untuk mìembantu pìesìerta didik dalam mìenguasai kìetìerampilam dasar sìerta 

mìemahami bìerbagai informasi mìelalui tahapan yanh sistìematis dan bìertahap. Dalam 

pìenìerapannya, modìel ini tidak hanya mìenggunakan mìetodìe cìeramah, tìetapi juga 

mìelibatkan kìegiatan dìemontrasi, pìembìerian latihan, pìengìecìekan pìemahaman pìesìerta 

didik, pìembìerian umpan balik, sìerta latihan lanjutan guna mìempìerkuat matìeri yang 

tìelah dipìelajari.  
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Modìel Dirìect Instruction mìerupakan modìel pìembìelajaran yang mìenìekankan pìeran 

guru dalam mìenyampaikan matìeri sìecara langsung kìepada pìesìerta didik mìelalui 

tahapan yang sistìematis dan tìerstruktur, sìehingga prosìes pìembìelajaran bìerlangsung 

sìecara bìertahap dan tìerarah, Raimuna & Yanto (2024, hlm. 33). Modìel ini 

mìenìempatkan guru sìebagai pìengìendali utama dalam kìegiatan pìembìelajaran, dìengan 

pìenyampaian matìeri yang runtut, jìelas, dan tìerorganisasi. Mìelalui langkah-langkah 

yang tìersusun sìecara sistìematis tìersìebut, pìesìerta didik dapat mìemahmi matìeri sìecara 

lìebih tìerarah sìerta mìeningkatkan pìenguasaan tìerhadap matìeri yang dipìelajari. 

Mìenurut Silalahi, dkk., (2014, hlm.3569), pìendìekatan dalam modìel pìembìelajaran 

Dirìect Instruction adalah pìembìelajaran yang bìerpusat pada guru, di mana guru 

mìenyamapaikan matìeri pìelajaran dalam format yang disusun s ìecara sistìematis dan 

tìerstruktur. Dalam pìelaksanaanya, guru juga bìerpìeran mìengarahkan aktivitas pìesìerta 

didik sìerta mìenjaga fokus pìembìelajaran agara tìetap pada pìencapaian tujuan akadìemik 

yang tìelah ditìetapkan. Pìenjìelasan tìersìebut mìenunjukkan bahwa modìel ini 

mìenìempatkan guru sìebagai pìengìelola utama prosìes pìembìelajaran, sìehingga kìegiatan 

bìelajar bìerlangsung sìecara tìerarah, tìerkìendali, dan bìeroriìentasi pada pìencapaian hasil 

bìelajar yang optimal.  

Maka dapat disimpulkan bahwa Modìel Dirìect Instruction mìerupakan pìendìekatan 

pìembìelajaran yang tìerstruktur, sistìematis, dan bìerpusat pada pìeran guru 

mìenyampaikan matìeri pìembìelajaran sìeccara ìeksplisit, bìertahap, dan logis. Modìel ini 

dirancang untuk mìembantu pìesìerta didik mìenguasai konsìep sìerta kìetìerampilan dasar 

mìelalui tahapan pìembìelajaran yang jìelas dan runtut, mulai dari oriìentasi, pìeninjauan 

kìembali (rìeviìew), pìenyajian matìeri, praktit tìerbimbing, hingga latihan mandiri. Sìelain 

itu, pìenìerapan Dirìect Instruction mìemungkinkan guru mìengìelola prosìes pìembìelajaran 

sìecara ìefìektif, mìenjaga fokus pada pìencapaian tujuan akadìemik, sìerta mìembìerikan 

fokus pada pìencapaian tujuan akadìemik, sìerta mìembìerikan latihan, ìevaluasi, dan 

umpan balik sìecara bìerkìelanjutan. Dìengan dìemikian, modìel ini diharapkan mampu 

mìeningkatkan pìemahaman dan hasil bìelajar pìesìerta didik sìecara optimal. 

c. Manfaat Modìel Dirìect Instruction 

Modìel Dirìect Instruction mìemiliki bìerbagai manfaat bagi pìesìerta didik, tìerutama 

dalam mìembantu mìerìeka mìemahami matìeri pìembìelajaran sìecara sistìematis, tìerarah, 

dan bìertahap. Modìel ini mìenìekankan pìenyampaian matìeri sìecara ìeksplisit olìeh guru, 
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sìehingga mìemudahkan pìesìerta didik dalam konsìep dan kìetìerampilan dasar. Bìebìerapa 

manfaat modìel Dirìect Instruction adalah sìebagai bìerikut. 

a) Mìeningkatkan pìemahaman konsìep dan pìenguasaan kìetìerampilan dasar karìena 

matìeri disampaikan sìecara jìelas, tìerstruktur, dan logis. 

b) Mìeningkatkan fokus dan kìetìerlibatan pìesìerta didik dalam pìembìelajaran karìena 

guru mìengarahkan jalannya pìembìelajaran dan mìembìerikan umpan balik sìecara 

langsung. 

c) Mìemudahkan guru dalam mìengontrol prosìes dan hasil pìembìelajaran, sìehingga 

pìencapaian tujuan pìembìelajaran dapat dipantau sìecara ìefìektif. 

Dìengan pìenìerapan modìel Dirìect Instruction, pìesìerta didik tidak hanya mìengalami 

pìeningkatan dalam aspìek kognitif, tìetapi juga mìempìerolìeh pìengalaman bìelajar yang 

lìebih tìerarah dan tìerkontrol, sìehingga mìendukung tìercapainya hasil bìelajar yang 

optimal. 

d. Kìelìebihan dan Kìekurangan Modìel Dirìect Instruction 

Modìel pìembìelajaran mìemiliki kìelìebihan dan kìekurangan yang pìerlu dipìerhatikan 

dalam pìenìerapannya. Kìelìebihan dan kìekurangan ini dapat mìembantu guru mìemahami 

sìejauh mana modìel ini ìefìektif dan apa saja batasannya dalam prosìes bìelajar mìengajar, 

tìerutama tìerkait pìengìelolaan matìeri, intìeraksi guru-pìesìerta didik, dan pìencapaian 

tujuan akadìemik, Sidik & Winata (2016, hlm. 51). Olìeh karìena itu, bìerikut dipaparkan 

kìelìebihan dan kìekurangan modìel pìembìelajaran Dirìect Instruction. 

1. Kìelìebihan Modìel Dirìect Instruction 

a) Modìel pìembìelajaran Dirìect Instruction (DI) mìemungkinkan guru untuk 

mìengontrol muatan dan kìeluasan matìeri pìembìelajaran. Dìengan dìemikian, 

guru dapat mìengìetahui sìejauh mana pìesìerta didik tìelah mìenguasai matìeri 

yang disampaikan. 

b) Modìel pìembìelajaran Dirìect Instruction (DI) dinilai sangat ìefìektif apabila 

matìeri pìembìelajaran yang harus dikuasai pìesìerta didik cukup jìelas, 

sìemìentara waktu pìembìelajaran yang tìersìedia tìerbatas.  

c) Mìelalui modìel pìembìelajaran Dirìect Instruction (DI), pìesìerta didik tidak 

hanya mìempìerolìeh informasi mìelalui kìegiatan mìendìengarkan pìenjìelasan 

guru, tìetapi juga mìelalui pìengamatan langsung, misalnya mìelalui kìegiatan 

dìemonstrasi. 

d) Kìelìebihan lainnya, modìel pìembìelajaran Dirìect Instruction (DI) dapat 

ditìerapkan pada jumlah p ìesìerta didik yang bìesar sìerta ukuran kìelas yang 

rìelatif luas. 

2. Kìekurangan Modìel Dirìect Instruction 

a) Modìel pìembìelajaran Dirìect Instruction (DI) lìebih sìesuai bagi pìesìerta didik 

yang mìemiliki kìemampuan mìendìengar dan mìenyimak yang baik, sìehingga 
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kurang mampu mìengakomodasi pìerbìedaan kìemampuan pìesìerta didik sìecara 

optimal. 

b) Modìel ini mìenìekankan komunikasi satu arah (onìe-way communication), 

sìehingga prosìes pìembìelajaran hanya dapat b ìerlangsung sìecara ìefìektif apabila 

pìesìerta didik mìemiliki kìemampuan mìenyimak yang baik, namun kurang 

mìempìerhatikan pìerbìedaan kìemampuan awal, pìengìetahuan, minat-bakat, 

sìerta gaya bìelajar pìesìerta didik. 

c) Kìesìempatan guru untuk mìengontrol pìemahaman pìesìerta didij tìerhadap 

matìeri pìembìelajaran mìenjadi tìerbatas. Sìelain itu, komunikasi satu arah 

bìerpotìensi mìenyìebabkan pìengìetahuan pìesìerta didik tìerbatas pada informasi 

yang disampaikan olìeh guru saja. 

Modìel Dirìect Instruction mìemiliki bìerbagai kìeunggulan dalam mìembantu pìesìeta 

didik mìenguasai pìengìetahuan dan kìetìerampilan dasar sìecara tìerstruktur dan 

sistìematis. Namun, ìefìektivitas pìenìerapannya sangat bìergantung pada kìemampuan 

guru dalam mìengìelola pìembìelajaran, karaktìeristik pìesìerta didik, sìerta kìesìesuaian 

matìeri yang diajarkan. Apabila ditìerapkan sìecara tìepat, modìel Dirìect Instruction dapat 

mìenjadi pìendìekatan pìembìelajaran yang ìefìektif dalam mìeningkatykan hasil bìelajar 

kognitif pìesìerta didik sìerta mìembantu mìerìeka mìemahami matìeri pìembìelajaran sìecara 

lìebih tìerarah dan optimal.  

e. Langkah-Langkah Modìel Dirìect Instruction 

Dalam praktik pìembìelajaran di kìelas modìel Dirìect Instruction  mìemiliki 

kìetìerkaitan yang ìerat dìengan mìetodìe cìeramah, mìeskipun kìeduanya tidak dapat 

disamakan sìepìenuhnya. Modìel Pìembìelajaran Langsung mìenuntut kìetìerlibatan aktif 

pìesìerta didik dalam prosìes pìembìelajaran, khususnya dalam mìempìelajari kìetìerampilan 

dasar sìerta mìempìerolìeh informasi yang disampaikan s ìecara bìertahap dan sist ìematis. 

Mìelalui modìel ini, pìesìerta didik diarahkan untuk m ìemahami matìeri pìembìelajaran 

langkah dìemi langkah sìesuai dìengan urutan yang tìelah dirancang olìeh guru.  

Pìelaksanaan modìel Dirìect Instruction mìenuntut guru untuk mìempìerhatikan 

tahapan atau fasìe pìembìelajaran tìertìentu. Langkah-langkah pìembìelajaran tìersìebut 

dikìemukakan olìeh Fadly Wirawan (2022, hlm. 35) yang tìerdiri atas lima fasìe utama 

dan mìemiliki pìeran pìenting dalam kìebìerhasilan pìembìelajaran. Kìelima fasìe tìersìebut 

adalah sìebagai bìerikut. 

a) Pìertama, mìenyampaikan tujuan pìembìelajaran dan mìempìersiapkan pìesìerta 

didik. Pada fasìe ini, guru mìenjìelaskan tujuan pìembìelajaran sìecara spìesifik, 

mìembìerikan gambaran mìengìenai latar bìelakang matìeri, mìenjìelaskan 

pìentingnya pìembìelajaran, sìerta mìempìersiapkan pìesìerta didik baik sìecara fisik 

maupun mìental untuk mìengikuti prosìes pìembìelajaran. 

b) Kìedua, mìendìemonstrasikan pìengìetahuan atau kìetìerampilan. Pada fasìe ini, guru 

bìerpìeran sìebagai modìel dìengan mìempìeragakan pìengìetahuan atau kìetìerampilan 
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yang akan dipìelajari sìecara tìepat. Pìenyajian matìeri dilakukan sìecara bìertahap, 

sistìematis, dan sìesuai dìengan urutan yang bìenar agar mudah dipahami olìeh 

pìesìerta didik. 

c) Kìetiga, mìembimbing pìelatihan. Pada fasìe ini, guru mìembìerikan bimbingan dan 

latihan awal kìepada pìesìerta didik untuk m ìengìetahui sìejauh mana pìenguasaan 

matìeri atau kìetìerampilan yang tìelah diajarkan, kìemudian mìembìerikan umpan 

balik yang sìesuai untuk mìempìerbaiki kìesalahan atau mìempìerkuat pìemahaman. 

d) Kìeìempat, mìengìecìek pìemahaman dan mìembìerikan umpan balik. Pada fasìe ini, 

guru mìelakukan pìengìecìekan tìerhadap pìemahaman pìesìerta didik untuk 

mìengìetahui sìejauh mana pìenguasaan matìeri atau kìetìerampilan yang tìelah 

diajarkan, kìemudian mìembìerikan umpan balik yang sìesuai untuk mìempìerbaiki 

kìesalahan atau mìempìerkuat pìemahaman. 

e) Kìelima, mìembìerikan kìesìempatan untuk pìelatihan lanjutan dan pìenìerapan. Pada 

fasìe ini, guru mìenyìediakan kìesìempatan kìepada pìesìerta didik untuk mìelakukan 

latihan lanjutan, dìengan pìenìekanan pada pìenìerapan pìengìetahuan atau 

kìetìerampilan kìe dalam situasi yang lìebih komplìeks maupun dalam kìehidupan 

sìehari-hari. 

Dìengan pìenìerapan modìel Dirìect Instruction sìecara konsistìen, diharapkan pìesìerta 

didik tidak hanya mampu mìemahami matìeri pìembìelajaran sìecara jìelas dan tìerstruktur, 

tìetapi juga dapat m ìengìembangkan kìemampuan bìerpikir sistìematis yang mìendukung 

pìencapaian hasil bìelajar sìecara optimal. Mìelalui tahapan pìembìelajaran yang tìerìencana 

dan bìerurutan, pìesìerta didik diarahkan untuk mìempìelajari konsìep dan kìetìerampilan 

dasar sìecara bìertahap, mìembangun pìemahaman yang kuat, sìerta mìenumbuhkan 

kìeyakinan bahwa sìetiap matìeri pìembìelajaran dapat dikuasai mìelalui prosìes bìelajar 

yang tìerarah, latihan yang bìerkìelanjutan, dan bimbingan guru yang ìefìektif. 

3. Mìedia Canva 

a. Pìengìertian Mìedia 

Mìedia adalah pìerantara atau alat untuk m ìenyampaikan pìesan, informasi, atau 

hiburan kìepada khalayak luas. Mìedia pìembìelajaran adalah alat, bahan, atau t ìeknik 

yang digunakan guru untuk mìenyampaikan matìeri agar lìebih ìefìektif, mìenarik, dan 

mudah dipahami pìesìerta didik.  

Mìedia pìembìelajaran mìerupakan suatu prosìes atau tahapan komunikasi dalam 

kìegiatan bìelajar yang mìelibatkan unsur visual maupun audiovisual. Ol ìeh karìena itu, 

ìevaluasi mìedia pìembìelajaran dipìerlukan sìebagai upaya untuk mìeningkatkan 

ìefìektivitas pìembìelajaran sìerta daya tarik pìesìerta didik dalam mìengikuti prosìes bìelajar 

Kaniawati, dkk., (2023, hlm. 23). Pìernyataan ini mìenìegaskan bahwa mìedia 

pìembìelajaran tidak hanya bìerfungsi sìebagai sarana pìenyampaian matìeri, tìetapi juga 

sìebagai komponìen pìenting dalam mìenciptakan komunikasi pìembìelajaran yang 

ìefìektif. Evaluasi mìedia pìembìelajaran mìenjadi langkah stratìegis untuk mìemastikan 
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mìedia yang digunakan sìesuai dìengan kìebutuhan pìesìerta didik, mampu mìeningkatkan 

kìetìertarikan bìelajar, sìerta mìendukung tìercapainya tujuan pìembìelajaran sìecara 

optimal. 

Jauza dan Albina (2025, hlm. 18) bìerpìendapat bahwa, mìedia pìembìelajaran dapat 

diartikan sìebagai sìegala bìentuk atau alat m ìedia pìembìelajaran yang digunakan untuk 

mìenyalurkan matìeri pìelajaran kìepada pìesìerta didik sìehingga mampu mìembangkitkan 

pìerhatian, minat, sìerta mìerangsang aspìek kognitif dan afìektif pìesìerta didik dalam 

prosìes bìelajar dìemi tìercapaianya tujuan pìembìelajaran. Dìefinisi tìersìebut mìenunjukkan 

bahwa mìedia pìembìelajaran tidak sìekadar bìerfungsi sìebagai alat bantu pìenyampaian 

matìeri, mìelainkan juga sìebagai saran yang mampu mìenciptakan suasana bìelajar yang 

lìebih mìenarik dan bìermakna. Dìengan pìenggunaan mìedia yang tìepat, prosìes 

pìembìelajaran mìenjadi lìebih intìeraktif dan ìefìektif karìena pìesìerta didik tidah hanya 

mìenìerima informasi sìecara pasif, tìetapi juga tìerlibat sìecara mìental dan ìemosional. 

Olìeh karìen itu, mìedia pìembìelajaran mìemiliki pìeran pìenting dalam mìendukung 

kìebìerhasilan pìembìelajaran sìerta mìeningkatkan kualitas hasil bìelajar pìesìerta didik. 

Kusumawati dan Prastiwi (2025, hlm. 1691) b ìerpìendapat bahwa, mìedia 

pìembìelajaran mìerupakan saluran komunikasi yang digunakan untuk m ìenyampaikan 

pìesan atau informasi dalam prosìes pìembìelajaran. Pìengìertian ini mìenìegaskan bahwa 

mìedia pìembìelajaran mìemiliki fungsi pìenting sìebagai pìerantara dalam mìenyampaikan 

matìeri dari pìendidik kìepada pìesìerta didik agar pìesan yang disampaikan dapat ditìerima 

dìengan jìelas dan tìepat. Mìelalui pìenggunaan mìedia yang sìesuai, prosìeìes komunikasi 

dalam pìembìelajaran mìenjadi lìebih ìefìektif karìena informasi tidak hanya disampaikan 

sìecara vìerbal, tìetapi juga dapat dipìerkuat mìelalui bìerbagai bìentuk pìenyajian yang 

mìendukung pìemahaman pìesìerta didik. Dìengan dìemikian, mìedia pìembìelajaran 

bìerpìeran stratìegis dalam mìenciptakan prosìes bìelajar yang komunikatif, tìerarah, dan 

bìermakna bagi pìesìerta didik. 

Yusnaldi, dkk.(2025, hlm.82) mìenyatakan bahwa, mìedia pìembìelajaran mìerupakan 

alat, mìetodìe, atau tìeknik yang digunakan dalam prosìes bìelajar mìengajar untuk 

mìenyampaikan pìesan dan informasi. Mìeningkatkan intìeraksi antara guru dan pìesìerta 

didik, sìerta mìendukung tìercapainya tujuan pìendidikan. Pìengìertian tìersìebut 

mìenunjukkan bahwa mìedia pìembìelajaran tidak hanya bìerfungsi sìebagai sarana 

pìenyampaian matìeri, tìetapi juga sìebagai pìendukung tìerciptanya komunikasi yang 

aktif dan ìefìektif dalam pìembìelajaran. Dìengan pìemanfaatan mìedia yang tìepat, 

intìeraksi antara pìendidik dan pìesìerta didik dapat bìerlangsung lìebih dinamis sìehingga 
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prosìes pìembìelajaran mìenjadi lìebih tìerarah, mìenarik, dan mampu mìenunjang 

kìebìerhasilan pìencapaian tujuan pìendidikan sìecara optimal.  

Bìerdasarkan bìerbagai pìendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa m ìedia mìedia 

pìembìelajaran mìemiliki pìeranan yang sangat pìenting dalam dunia pìendidikan. Mìedia 

pìembìelajaran dipahami sìebagai sarana, alat, mìetodìe, sìekaligus saluran komunikasi 

yang digunakan sìecara tìerìencana untuk mìenyampaikan pìesan atau matìeri dari 

pìendidik kìepada pìesìerta didik. Mìedia tidak hanya bìerfungsi sìebagai alat bantu 

pìenyampaiam informasi, tìetapi juga sìebagai komponìen yang mampu mìembangun 

intìeraksi, mìembangkitkan pìerhatian dan minat bìelajar, sìerta mìerangsang aspìek 

kognitif dan afìektif pìesìerta didik. Sìelain itu, ìevaluasi tìerhadap mìedia pìembìelajaran 

mìenjadi langkah stratìegis untuk mìemastikan ìefìektivitas dan kìesìesuaiannya dìengan 

kìebutuhan bìelajar pìesìerta didik. Dìengan dìemikian, pìenggunaan mìedia pìembìelajaran 

yang tìepat dan tìerarah diharapkan mampu m ìenciptakan prosìes pìembìelajaran yang 

komunikatif, mìenarik, ìefìektif, dan ìefisiìen, sìerta mìendukung tìercapainya tujuan 

pìembìelajaran sìecara optimal. 

b. Pìengìertian Mìedia Canva 

Canva mìerupakan mìedia pìembìelajaran bìerbasis dìesain visual digital yang 

mìemungkinkan pìengguna mìenyusun matìeri pìembìelajaran sìecara mìenarik dan 

intìeraktif. Canva bìerfungsi sìebagai mìedia visual yang mìembantu pìesìerta didik 

mìemahami konsìep mìelalui tampilan grafis, warna, dan tata lìetak yang sistìematis. 

Mìedia visual sìepìerti Canva mampu mìeningkatkan minat bìelajar sìerta mìembantu 

pìesìerta didik mìemvisualisasikan idìe sìebìelum dituangkan kìe dalam tulisan. 

Canva mìerupakan aplikasi dìesain bìerbasis daring yang mìenyìediakan bìerbagai jìenis 

dìesain grafis, sìepìerti prìesìentasi, postìer, pamflìet, grafik, spanduk, kartu undangan, 

pìengìeditan foto, hingga sampul mìedia sosial (Dian ìet al., 2021; Rahma Elvira 

Tanjung, 2019). Kìehadiran Canva mìembìerikan kìemudahan bagi guru dalam 

mìerancang mìedia pìembìelajaran yang mìenarik dan variatif. Hal ini s ìejalan dìengan 

pìendapat Triningsih (2021) yang mìenyatakan bahwa Canva mìembantu guru dan 

pìesìerta didik dalam mìelaksanakan pìembìelajaran bìerbasis tìeknologi, kìetìerampilan, 

dan krìeativitas. Dìesain pìembìelajaran yang dihasilkan mìelalui Canva mampu 

mìeningkatkan kìetìertarikan sìerta motivasi bìelajar pìesìerta didik karìena matìeri disajikan 

sìecara visual dan mìenarik dalam Wulandari & Mudinilah, (2022, hlm. 103). 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, pìenulis bìerpìendapat bahwa Canva mìerupakan mìedia 

pìembìelajaran yang ìefìektif karìena mampu mìembantu guru mìenyajikan matìeri sìecara 
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visual, krìeatif, dan mìenarik. Pìemanfaatan Canva dalam pìembìelajaran tidak hanya 

mìempìermudah prosìes pìenyampaian matìeri, tìetapi juga dapat mìeningkatkan motivasi 

sìerta partisipasi pìesìerta didik dalam kìegiatan bìelajar. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa Canva mìerupakan aplikasi 

dìesain bìerbasis daring yang bìerpìeran sìebagai mìedia pìembìelajaran digital yang ìefìektif. 

Canva mìenyìediakan bìeragam fitur dan tìemplatìe yang mìemudahkan pìendidik dalam 

mìenyusun matìeri pìembìelajaran sìecara visual, sistìematis, dan mìenarik. Pìemanfaatan 

Canva dalam pìembìelajaran mampu mìeningkatkan minat, motivasi, s ìerta kìetìerlibatan 

pìesìerta didik, sìehingga prosìes pìembìelajaran dapat bìerlangsung sìecara lìebih intìeraktif 

dan bìermakna. Olìeh karìena itu, Canva dapat dijadikan sìebagai salah satu altìernatif 

mìedia pìembìelajaran yang mìendukung tìercapainya tujuan pìembìelajaran sìecara 

optimal. 

c. Manfaat Mìedia Canva 

Canva mìembìerikan bìerbagai manfaat dalam mìendukung prosìes pìembìelajaran, 

khususnya sìebagai mìedia pìembìelajaran bìerbasis digital yang krìeatif dan intìeraktif. 

Pìemanfaatan Canva dalam pìembìelajaran sìebagaimana diuraikan olìeh Rohmiasih, 

Rohmiati, dan Sartika (2023, hlm. 69-73) mìenunjukkan bahwa aplikasi ini mìemiliki 

sìejumlah kìeunggulan yang mìendukung ìefìektivitas prosìes bìelajar mìengajar. Adapun 

manfaat pìenggunaan aplikasi Canva sìebagai mìedia pìembìelajaran adalah sìebagai 

bìerikut. 

a) Canva mìemudahkan pìendidik dalam mìerancang mìedia pìembìelajaran yang 

mìenarik sìecara visual, sìepìerti prìesìentasi, postìer, infografis, dan bahan ajar 

digital lainnya. Hal ini mìembantu pìenyampaian matìeri mìenjadi lìebih jìelas, 

sistìematis, dan mudah dipahami olìeh pìesìerta didik. 

b) Canva mìembìerikan kìemudahan aksìes dan pìenggunaan karìena bìerbasis daring 

sìerta dilìengkapi dìengan bìerbagai tìemplat siap pakai. Dìengan dìemikian, 

pìendidik tidak mìemìerlukan kìetìerampilan dìesain yang komplìeks untuk 

mìenghasilkan mìedia pìembìelajaran yang ìefìektif. 

c) Pìenggunaan Canva juga mampu mìeningkatkan minat, motivasi, dan 

kìetìerlibatan pìesìerta didik dalam prosìes pìembìelajaran. Pìenyajian matìeri yang 

mìenarik dan variatif dapat mìendorong pìesìerta didik untuk lìebih aktif, fokus, dan 

antusias dalam mìengikuti kìegiatan bìelajar. 

d) Canva turut mìendukung pìengìembangan krìeativitas dan kìetìerampilan digital 

pìesìerta didik, tìerutama kìetika digunakan dalam pìembìelajaran bìerbasis proyìek. 

Pìesìerta didik dapat bìerlatih mìenyusun idìe, mìengolah informasi, dan mìenyajikan 

hasil bìelajar sìecara krìeatif dan komunikatif. 

Dìengan dìemikian, Canva tidak hanya bìerfungsi sìebagai alat bantu visual dalam 

pìembìelajaran, tìetapi juga bìerpìeran sìebagai mìedia yang mìendukung ìefìektivitas 
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pìembìelajaran, mìeningkatkan motivasi bìelajar, sìerta mìengìembangkan krìeativitas dan 

kìetìerampilan abad kìe-21 pìesìerta didik. 

d. Kìelìebihan dan Kìekurangan Mìedia Canva 

Aplikasi Canva hadir sìebagai salah satu mìedia pìembìelajaran bìerbasis digital yang 

banyak dimanfaatkan dalam dunia pìendidikan, khususnya untuk mìendukung 

pìenyajian matìeri yang mìenarik dan intìeraktif. Canva mìenyìediakan bìerbagai fitur 

dìesain yang mìemungkinkan guru dan pìesìerta didik mìembuat mìedia pìembìelajaran 

sìecara praktis dan krìeatif. Bìerdasarkan pìendapat Catur Rohmiasih, Catur Rohmiati, 

dan Santi Sartika (2023, hlm. 72), Canva m ìemiliki sìejumlah kìelìebihan dan 

kìekurangan dalam pìenggunaanya sìebagai mìedia pìembìelajaran. 

a) Kìelìebihan Mìedia Canva 

(1) Canva mìembìerikan kìemudahan bagi pìendidik dalam mìerancang mìedia 

pìembìelajaran yang mìenarik sìecara visual, sìepìerti prìesìentasi, postìer, infografis, 

dan bahan ajar digital, sìehingga matìeri pìembìelajaran dapat disampaikan dìengan 

lìebih jìelas dan sistìematis. 

(2) Aplikasi ini mìemiliki anatarmuka (intìerfacìe) yang sìedìerhana namun tìetap 

lìengkap, sìehingga mudah dipahami olìeh pìengguna, tìermasuk pìendidik dan 

pìesìerta didik yang bìelum mìemiliki kìetìerampilan dìesain grafis yang komplìeks. 

(3) Canva mìenyìediakan bìerbagai tìemplatìe siap pakai yang mudah digunakan, 

sìehingga pìendidik dan pìesìerta didik tidak mìemìerlukan kìetìerampilan dìesain 

grafis yang komplìeks untuk mìenghasilkan mìedia pìembìelajaran yang ìefìektif. 

(4) Hasil dìesain dapat diunduh dan dibagikan dalam bìerbagai format filìe, sìerta 

tìersìedia fitur pìenyimapanan otomatis (auto savìe) yang mìembantu pìengguna 

dalam mìengamankan hasil kìerja. 

(5) Canva dapat mìeningkatkan minat dan motivasi bìelajar pìesìerta didik karìena 

tampilan mìedia yang krìeatif, variatif, dan int ìeraktif, sìehingga pìesìerta didik lìebih 

tìertarik dan fokus dalam mìengikuti pìembìelajaran. 

(6) Sìelain itu, Canva mìendukung pìengìembangan krìeativitas dan kìetìerampilan 

digital pìesìerta didik, tìerutama dalam pìembìelajaran bìerbasis proyìek dan 

prìesìentasi hasil bìelajar. 

b) Kìekurangan Mìedia Canva 

1) Pìenggunaan Canva sangat bìergantung pada kìetìersìediaan konìeksi intìernìet yang 

stabil, sìehingga dapat mìenjadi kìendala bagi sìekolah atau pìesìerta didik yang 

mìemiliki kìetìerbatasan aksìes jaringan. 

2) Tidak sìemua fitur Canva dapat diaksìes sìecara gratis, karìena bìebìerapa ìelìemìen 

dìesain dan tìemplat hanya tìersìedia pada vìersi bìerbayar, sìehingga 

pìemanfaatannya bìelum sìepìenuhnya optimal. 

3) Prosìes pìengunduhan dìesain dalam bìentuk vidìeo cìendìerung mìemìerlukan waktu 

yang lìebih lama dibandingkan dìesain bìerbasis gambar. 

4) Canva cìendìerung mìenìekankan aspìek visual, sìehingga apabila tidak diimbangi 

dìengan stratìegi pìembìelajaran yang tìepat, pìembìelajaran dapat lìebih bìerfokus 

pada tampilan dibandingkan pìendalaman matìeri. 

5) Canva bìelum mìenyìediakan fitur insìert tabìel sìecara langsung untuk pìembuatan 

slidìe prìesìentasi, sìehingga pìengguna pìerlu mìenggunakan altìernatif lain dalam 

mìenyusun data bìerbìentuk tabìel. 
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6) Sìelain itu, pìesìerta didik yang bìelum tìerbiasa mìenggunakan tìeknologi digital 

mìemìerlukan bimbingan lìebih lanjut agar dapat mìemanfaatkan Canva sìecara 

ìefìektif dalam pìembìelajaran. 

Sìecara kìesìeluruhan, Canva mìenawarkan bìerbagai kìelìebihan sìebagai mìedia 

pìembìelajaran digital, sìepìerti kìemudahan pìenggunaan, tampilan visual yang 

mìenarik, sìerta dukungan tìerhadap krìeativitas dan kìetìerampilan digital pìesìerta 

didik. Mìeskipun dìemikian, kìetìerbatasan aksìes intìernìet, fitur bìerbayar, dan potìensi 

fokus bìerlìebihan pada aspìek visual pìerlu mìenjadi pìerhatian. Olìeh karìena itu, 

pìenggunaan Canva pìerlu disìesuaikan dìengan kìebutuhan pìembìelajaran agar dapat 

mìembìerikan hasil yang optimal. 

e. Langkah-Langkah Mìenggunakan Mìedia Canva 

Pìenggunaan Canva dalam pìembìelajaran mìenulis tìeks nìegosiasi mìerupakan 

prosìes yang tìerstruktur dan mudah ditìerapkan untuk mìembantu pìesìerta didik 

mìemahami struktur sìerta kaidah kìebahasaan tìeks nìegosiasi. Mìelalui pìemanfaatan 

fitur dìesain dan pìenyajian visual, Canva dapat digunakan sìebagai mìedia 

pìendukung dalam mìengìembangkan kìetìerampilan mìenulis pìesìerta didik. Adapun 

langkah-langkah pìenggunaan Canva dalam pìembìelajaran sìebagaimana 

dikìemukakan olìeh Tri Wulandari dan Adam Mudinilah (2022, hlm. 113) adalah 

sìebagai bìerikut. 

1) Mìengaksìes Aplikasi Canva 

Pìesìerta didik mìengaksìes aplikasi Canva mìelalui pìeramban atau aplikasi pada 

pìerangkat digital, kìemudian mìelakukan login mìenggunakan akun yang tìelah 

dimiliki atau akun yang disìediakan olìeh pìendidik. 

2) Mìembuka Mìedia atau Tìemplatìe yang Disìediakan 

Pìesìerta didik mìembuka tìemplatìe atau mìedia Canva yang tìelah disiapkan olìeh 

pìendidik, yang bìerisi panduan pìenulisan tìeks nìegosiasi, sìepìerti tujuan 

pìembìelajaran, struktur tìeks, dan contoh tìeks nìegosiasi. 

3) Mìemahami Matìeri Tìeks Nìegosiasi 

Pìesìerta didik mìempìelajari matìeri yang disajikan dalam mìedia Canva, 

mìeliputi pìengìertian tìeks nìegosiasi, struktur tìeks (oriìentasi, pìengajuan, 

pìenawaran, pìersìetujuan, pìenutup), sìerta unsur kìebahasaan yang digunakan 

dalam tìeks nìegosiasi. 

4) Mìenulis Tìeks Nìegosiasi 

Pìesìerta didik mulai mìenyusun tìeks nìegosiasi dìengan mìengisi kolom atau 

halaman yang tìelah disìediakan pada tìemplatìe Canva. Pìenulisan dilakukan 

sìesuai dìengan struktur tìeks nìegosiasi dan mìempìerhatikan pìenggunaan bahasa 

yang santun, logis, dan pìersuasif. 

5) Mìenyunting dan Mìempìerbaiki Tìeks 

Sìetìelah tìeks sìelìesai ditulis, pìesìerta didik mìelakukan pìenyuntingan dìengan 

mìempìerhatikan kìesìesuaian struktur, kìetìepatan pìenggunaan bahasa, sìerta 

kìelìengkapan isi tìeks nìegosiasi. 
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6) Mìenyimpan dan Mìengumpulkan Hasil Tugas 

Pìesìerta didik mìenyimpan hasil pìenulisan tìeks nìegosiasi dalam format yang 

ditìentukan, kìemudian mìengumpulkan tugas m ìelalui mìedia yang ditìetapkan 

olìeh pìendidik atau mìemprìesìentasikan hasil tulisannya di kìelas. 

Dìengan mìengikuti langkah-langkah tìersìebut, pìesìerta didik dapat mìemanfaatkan 

Canva sìecara optimal sìebagai mìedia pìendukung pìembìelajaran mìenulis tìeks 

nìegosiasi. Pìenggunaan Canva mìembantu pìesìerta didik mìemahami matìeri sìecara 

lìebih tìerstruktur, mìeningkatkan motivasi bìelajar, sìerta mìendorong kìetìerlibatan 

aktif dalam prosìes pìembìelajaran mìenulis. 

4. Hakikat Pìembìelajaran Tìeks Nìegosiasi 

a. Pìengìertian Pìembìelajaran 

Pìembìelajaran adalah prosìes intìeraksi antara pìesìerta didik dìengan pìendidik dan 

sumbìer bìelajar di lingkungan bìelajar untuk mìempìerolìeh ilmu, kìetìerampilan, dan 

pìembìentukan sikap, yang mìelibatkan pìerìencanaan, pìelaksanaan, dan ìevaluasi, 

bìertujuan mìembantu siswa bìelajar sìecara aktif untuk mìencapai tujuan pìendidikan 

sìecara kognitif, afìektif, dan psikomotorik. Ini adalah sistìem yang dirancang untuk 

mìendukung tìerjadinya pìerubahan pìerilaku yang rìelatif pìermanìen akibat pìengalaman.  

Mìenurut Fachri Rozi Haryanto (2025, hlm. 14) mìenyatakan bahwa, pìembìelajaran 

mìerupakan prosìes intìeraksi antara pìendidik dan pìesìerta didik dìengan mìelibatkan 

sumbìer bìelajar sìerta mìedia pìembìelajaran yang digunakan untuk mìendorong tìerjadinya 

pìerubahan pada ranah kognitif, afìektif, dan motorik. Pìengìertian ini mìenìegaskan 

bahwa pìembìelajaran tidak bìerlangsung sìecara kìebìetulan, mìelainkan mìelalui prosìes 

yang mìelibatkan bìerbagai komponìen sìecara tìerpadu. Kìetìerlibatan sumbìer bìelajar dan 

mìedia mìenunjukkan bahwa pìembìelajaran dirancang untuk mìenciptakan pìerubahan 

yang mìenyìeluruh dalam diri pìesìerta didik. Dìengan dìemikian, kìebìerhasilan 

pìembìelajaran sangat dipìengaruhi olìeh kìemampuan pìendidik dalam mìengìelola 

intìeraksi sìerta mìemanfaatkan sumbìer dan mìedia pìembìelajaran sìecara tìepat sìesuai 

dìengan tujuan yang ingin dicapai.  

Tiara Dwi Putri, Zumirrahilza Haq, dan Gusman ìeli (2025, hlm. 119) mìenyatakan 

bahwa, hakikatnya pìembìelajaran mìerupakan prosìes yang dijalani individu dìengan 

bimbingan guru untuk mìenghasilkan pìerubahan pìerilaku mìenuju kìedìewasaan sìecara 

mìenyìeluruh sìebagai hasil intìeraksi dìengan lingkungannya. Pìengìertian ini mìenìegaskan 

bahwa pìembìelajaran mìerupakan suatu prosìes yang mìelibatkan pìeran guru sìebagai 

pìembimbing sìekaligus mìenìempatkan pìesìerta didik sìebagai subjìek yang aktif dalam 

bìerintìeraksi dìengan lingkugan bìelajar. Dìengan dìemikian, pìembìelajaran tidak sìemata-
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mata bìerpusat pada pìenyampaian matìeri olìeh guru, mìelainkan pada prosìes intìeraksi 

yang mìendorong tìerjadinya pìerubahan pìerilaku dan pìerkìembangan diri pìesìerta didik 

sìecara mìenyìeluruh.  

Prastitasari (2019, hlm. 15) mìengìemukakan bahwa, pìembìelajaran mìerupakan 

prosìes intìeraksi yang mìelibatkan pìesìerta didik dìengan pìesìerta didik, pìesìerta didik 

dìengan guru, pìesìerta didik dìengan sumbìer bìelajar, sìerta guru dìengan sumbìer bìelajar 

dalam suatu lingkungan bìelajar. Intìeraksi tìersìebut bìerlangsung sìecara tìerarah untuk 

mìembantu pìesìerta didik mìembangun sikap, pìengìetahuan, dan kìetìerampilan sìesuai 

dìengan tujuan pìembìelajarang yang tìelah ditìetapkan. Pìendapat ini mìenìegaskan bahwa 

pìembìelajaran bukan sìekadar prosìes pìenyampaian matìeri, mìelainkan suatu kìegiatan 

yang dirancang sìecara sadar dan sistìematis agar tìercipta hubungan yang saling 

mìendukung antara guru, pìesìerta didik, dan sumbìer bìelajar. Dìengan dìemikian, guru 

mìemiliki pìeran pìenting dalam mìengìelola sìerta mìenciptakan lingkungan bìelajar yang 

kondusif agar tujuan pìembìelajaran dapat tìercapai sìecara optimal. 

Aldof Bastian dan Rìeswita (2022, hlm. 10) m ìengìemukakan bahwa, pìembìelajaran 

mìerupakan suatu prosìes pìengìelolaan lingkungan yang diranvang agar mìemungkinkan 

sìesìeorang untuk bìelajar. Pìengìertian ini m ìenìegaskan bahwa pìembìelajaran bukanlah 

kìegiatan yang bìerlangsung sìecara spontan, m ìelainkan mìelalui upaya pìengaturan dan 

pìengondisian lingkungan bìelajar sìecara sadar. Dìengan dìemikian, pìembìelajaran 

bìersifat tìerìencana karìena mìelibatkan usaha guru dalam mìenciptakan situasi yang 

mìendukung tìerjadinya prosìes bìelajar. Hal tìersìebut mìenunjukkan bahwa kìebìerhasilan 

pìembìelajaran sangat dipìengaruhi olìeh kìemampuan guru dalam mìengìelola lingkungan 

bìelajar sìehingga tujuan yang tìelah ditìetapkan dapat tìercapai sìecara ìefìektif dan sìesuai 

dìengan kompìetìensi yang diharapkan. 

Bìerdasarkan pìendapat para ahli tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa pìembìelajaran 

mìerupakan suatu prosìes sistìematis dan tìerìencana yang mìelibatkan intìeraksi antara 

pìendidik, pìesìerta didik, sumbìer bìelajar, mìedia, sìerta lingkungan bìelajar. Pìembìelajaran 

tidak bìerlangsung sìecara spontan, mìelainkan dirancang untuk mìendorong tìerjadinya 

pìerubahan pìerilaku yang mìencakup ranah kognitif, afìektif, dan psikomotorik. Dalam 

prosìesnya, pìesìerta didik bìerpìeran sìebagai subjìek yang aktif, sìedangkan guru bìertindak 

sìebagai pìembimbing dan pìengìelola lingkungan bìelajar agar tìercipta kondisi yang 

mìendukung pìerkìembangan pìesìerta didik sìecara mìenyìeluruh. Dìengan dìemikian, 

kìebìerhasilan pìembìelajaran ditìentukan olìeh kìemampuan pìendidik dalam mìerancang, 

mìelaksanakan, dan mìengìevaluasi prosìes pìembìelajaran sìecara tìepat sìehingga tujuan 
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pìendidikan dapat tìercapai sìerta mìenghasilkan pìerubahan pìerilaku yang rìelatif 

pìermanìen sìebagai hasil dari pìengalaman bìelajar.  

b. Pìengìertian Tìeks Nìegosiasi 

Mìenurut Mulyadi, Ruang Guru (2016, hlm. 147) nìegosiasi bìerasal dari kata dalam 

Bahasa Inggris “to nìegotiatìe”, “to bìe nìegotiating” yang artinya mìerundingkan, 

mìembicarakan kìemungkinan tìentang suatu kondisi, dan atau m ìenawar. Sìedangkan 

mìenurut Syarifudin (2019, hlm. 66), tìeks nìegosiasi mìerupakan tìeks yang bìerisi prosìes 

tawar-mìenawar anatara pihak-pihak tìertìentu untuk mìencapai kìesìepatakan bìersama. 

Kìesìepakatan tìersìebut umumnya dipìerolìeh mìelalui prosìes diskusi yang mìelibatkan 

pìertukaran pìendapat. Dalam pìembìelajaran, tìeks nìegosiasi bìerpìeran pìenting dalam 

mìelatih kìemampuan pìesìerta didik untuk bìerdiskusi sìerta mìengìembangkan 

kìetìerampilan bìerbahasa, khususnya dalam aspìek bìerbicara dan mìenulis.  

Satata (2017, hlm. 7) mìenyatakan bahwa t ìeks nìegosiasi mìerupakan bìentuk 

intìeraksi sosial yang bìertujuan untuk mìencapai kìesìepakatan anatara pihak-pihak yang 

mìemiliki pìerbìedaan kìepìentingan. Prosìes tìersìebut dilakukan mìelalui komunikasi dua 

arah yang mìelibatkan pìenyampaian pìendapat, pìenawaran, sìerta tanggapan dari 

masing-masing pihak hingga dipìerolìeh kìeputusan yang dapat ditìerima bìersama. 

Patonah, dkk., (2018, hlm. 810) mìenyatakan bahwa, tìeks nìegosiasi mìerupakan 

bìentuk intìeraksi sosial yang tìerjadi antara dua pihak atau lìebih yang mìemiliki 

pìerbìedaan kìepìentingan. Intìeraksi tìersìebut bìertujuan untuk mìencapai kìesìepakatan 

bìersama mìelalui prosìes komunikasi yang m ìelibatkan pìenyampaian pìendapat, 

pìenawaran, sìerta tanggapan dari masing-masing pihak hingga dipìerolìeh kìeputusan 

yang dapat ditìerima olìeh sìemua pihak yang tìerlibat. 

Sari, Syahafani dan Hatta (2024, hlm. 19) m ìenyatakan bahwa, tìeks nìegosiasi 

mìerupakan dialog yang tìerjadi anatara satu pihak d ìengan pihak lain dìengan tujuan 

untuk mìencapai suatu kìesìepakatan bìersama. Mìelalui tìeks nìegosiasi, pìesìerta didik 

diajarkan untuk mìemahami prosìes mìencapai pìersìetujuan mìelalui komunikasi yang 

mìelibatkan pìenyampaian pìendapat, pìenawaran, sìerta tanggapan antarpihak. Sìecara 

struktural, tìeks nìegosiasi tìerdiri atas tiga bagian uatama, yaitu pìembukaan, isi, dan 

pìenutup.  

Bìerdasarkan pìendapat para ahli tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa n ìegosiasi 

mìerupakan suatu prosìes komunikasi atau intìeraksi sosial yang mìelibatkan dua pihak 

atau lìebih yang mìemiliki pìerbìedaan kìepìentingan, yang bìertujuan untuk mìencapai 

kìesìepakatan mìelalui pìerundingan, tawar-mìenawar, dan diskusi. Dalam kontìeks 
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pìembìelajaran bahasa, tìeks nìegosiasi adalah bìentuk tìeks yang mìemuat rangkaian 

prosìes intìeraksi tìersìebut, mulai dari pìenyampaian pìendapat, pìenawaran, hinggan 

tanggapan antarpihak, hingga tìercapaianya kìeputusan bìersama. Dìengan dìemikian, 

tujuan utama tìeks nìegosiasi adalah mìempìerolah kìesìepakatan yang dapat ditìerima olìeg 

sìemua pihak mìelalui komunikasi yang santun, argumìentatif, dan saling 

mìenguntungkan. 

c. Struktur Tìeks Nìegosiasi 

Dalam sìebuah tìeks, tìerdapat susunan tìertìentu yang digunakan agar isi tìeks 

tìersampaikan sìecara runtut dan mudah dipahami. Olìeh karìena itu, dipìerlukan struktur 

khusus dalam pìenyusunan tìeks nìegosiasi. Struktur ini bìerfungsi sìebagai pìedoman agar 

prosìes tawar-mìenawar bìerjalan sìecara sistìematis dan sìesuai dìengan ìetika komunikasi. 

Kìemìentrian Pìendidikan dan Kìebudayan mìenyatakan bahwa tìeks nìegosiasi mìemiliki 

bìebìerapa tahapan yang mìenggambarkan prosìes tìerjadinya nìegosiasi dari awal hingga 

tìercapaianya kìesìepakatan anatara pihak-pihak yang tìerlibat (Kìemdikbud, 2016). 

Adapun struktur tìeks nìegosiasi tìerdiri atas bìebìerapa tahapan sìebagai bìerikut. 

a) Oriìentasi 

Oriìentasi mìerupakan bagian awal bìerupa salam pìembuka atau pìengìenalan 

antara pihak-pihak yang tìerlibat dalam nìegosiasi. Pada tahap ini biasanya tìerjadi 

intìeraksi ringan atau basa-basi sìebagai upaya mìembangun suasana yang baik 

sìebìelum masuk kìe pìembahasan utama. Dalam tìeks nìegosiasi, oriìentasi pìenting 

karìena mìenunjukkan ìetika bìerkomunikasi dan tidak langsung mìenyampaikan 

maksud sìecara tìerburu-buru. 

b) Pìermintaan Sìetìelah oriìentasi, tahap bìerikutnya adalah pìermintaan. Pada bagian 

ini, pihak pìemohon mìenyampaikan kìeinginan atau kìebutuhan yang ingin 

dipìenuhi. Pìermintaan harus disampaikan sìecara jìelas dan disìesuaikan dìengan 

kìebutuhan sìerta situasi. Umumnya, sìetìelah pìermintaan diajukan, pihak pìenyìedia 

barang atau jasa akan mulai mìerìespons dìengan mìembìerikan gambaran awal 

tìerkait harga atau kìetìentuan. 

c) Pìemìenuhan Tahap pìemìenuhan bìerfokus pada tanggapan dari pihak pìenyìedia 

barang atau jasa mìengìenai kìemampuan mìerìeka dalam mìemìenuhi pìermintaan 

tìersìebut. Pihak pìenyìedia dapat mìenyatakan kìesanggupan atau 

kìetidaksanggupan, tìermasuk mìelakukan konfirmasi lìebih lanjut apabila 

pìermintaan bìerkaitan dìengan jumlah bìesar atau mìembutuhkan waktu pìersiapan 

tìertìentu. 

d) Pìenawaran Tahap pìenawaran mìerupakan inti dari prosìes nìegosiasi. Pada bagian 

ini, kìedua bìelah pihak saling mìengajukan tawaran, baik mìengìenai harga, 

jumlah, maupun syarat lainnya. Apabila p ìenawaran awal bìelum mìencapai 

kìesìepakatan, maka prosìes tawar-mìenawar dapat tìerus bìerlangsung hingga 

ditìemukan titik tìemu atau salah satu pihak m ìemutuskan untuk mìenolak. 

e) Pìersìetujuan Pìersìetujuan tìerjadi kìetika kìedua bìelah pihak tìelah mìencapai 

kìesìepakatan bìersama atas hasil nìegosiasi. Kìesìepakatan ini sìebaiknya dicapai 

tanpa adanya paksaan, sìehingga masing-masing pihak mìerasa diuntungkan. 
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Tahap ini mìenandai bìerakhirnya prosìes tawar-mìenawar dan mìenjadi dasar untuk 

mìelanjutkan kìe tahap bìerikutnya. 

f) Pìembìelian Sìetìelah pìersìetujuan dicapai, prosìes dilanjutkan dìengan pìembìelian 

atau pìelaksanaan transaksi. Pada tahap ini, kìesìepakatan yang tìelah dibuat 

dirìealisasikan dalam bìentuk tindakan nyata, sìepìerti pìembayaran atau 

pìenyìerahan barang dan jasa. Kìebìerhasilan tahap ini mìenunjukkan bahwa prosìes 

nìegosiasi tìelah bìerjalan dìengan baik. 

g) Pìenutup Pìenutup mìerupakan bagian akhir dari tìeks nìegosiasi yang bìerisi 

ungkapan pìenìegasan kìesìepakatan sìerta pìenutup pìercakapan. Pìenutup yang baik 

disìertai dìengan kalimat sopan untuk mìenjaga hubungan baik antar pihak. Jika 

pada bagian awal tìerdapat basa-basi, maka pìenutup juga pìerlu disampaikan 

sìecara santun agar mìeninggalkan kìesan positif. 

Pìenulis dapat mìenyimpulkan bahwa tìeks nìegosiasi mìemiliki struktur khusus dalam 

prosìes pìenyusunannya. Struktur tìersìebut tìerdiri atas tujuh bagian utama, yaitu 

oriìentasi, pìermintaan, pìemìenuhan, pìenawaran, pìersìetujuan, pìembìelian, dan pìenutup. 

h) Unsur Pìembangun Tìeks Nìegosiasi 

Tìeks nìegosiasi mìerupakan tìeks yang disusun untuk m ìencapai kìesìepakatan antara 

dua pihak atau lìebih yang mìemiliki pìerbìedaan kìepìentingan. Olìeh karìena itu, dalam 

pìenyusunan tìeks nìegosiasi dipìerlukan unsur-unsur pìembangun yang saling bìerkaitan 

agar prosìes nìegosiasi dapat bìerlangsung sìecara ìefìektif. Unsur-unsur pìembangun tìeks 

nìegosiasi bìerpìeran pìenting dalam mìembìentuk alur nìegosiasi, mìempìerjìelas tujuan 

masing-masing pihak, sìerta mìengarahkan prosìes nìegosiasi mìenuju kìesìepakatan 

bìersama (Hakim, 2025). Unsur-unsur pìembangun tìeks nìegosiasi tìersìebut mìeliputi 

sìebagai bìerikut. 

(1) Adanya Pìerbìedaan Kìepìentingan 

Pìerbìedaan kìepìentingan mìerupakan unsur utama dalam tìeks nìegosiasi. Nìegosiasi 

tìerjadi karìena adanya kìepìentingan yang tidak sama antara pihak-pihak yang 

tìerlibat. Pìerbìedaan tìersìebut mìendorong sìetiap pihak untuk mìelakukan 

komunikasi dan mìencari solusi yang dapat ditìerima bìersama. Tanpa adanya 

pìerbìedaan kìepìentingan, prosìes nìegosiasi tidak akan tìerjadi karìena tidak ada hal 

yang pìerlu disìepakati. 

(2) Tìerdapat Partisipan (Pìelaku Nìegosiasi) 

Unsur pìembangun tìeks nìegosiasi sìelanjutnya adalah adanya partisipan atau 

pìelaku nìegosiasi. Partisipan mìerupakan pihak-pihak yang tìerlibat langsung 

dalam prosìes nìegosiasi, sìepìerti pihak yang m ìengajukan pìenawaran dan pihak 

yang mìenanggapi pìenawaran tìersìebut. Sìetiap partisipan mìemiliki pìeran dan 

kìepìentingan yang bìerbìeda sìehingga mìemìengaruhi jalannya prosìes nìegosiasi. 

(3) Adanya Kìepìentingan atau Tujuan 

Sìetiap pihak yang tìerlibat dalam nìegosiasi mìemiliki kìepìentingan atau tujuan 

tìertìentu yang ingin dicapai. Kìepìentingan tìersìebut dapat bìerupa kìeinginan untuk 

mìempìerolìeh kìeuntungan, mìenyìelìesaikan konflik, atau mìencapai kìesìepakatan 

kìerja sama. Kìepìentingan inilah yang mìenjadi dasar bagi masing-masing pihak 

dalam mìenyampaikan pìendapat dan mìelakukan pìenawaran sìelama prosìes 

nìegosiasi bìerlangsung. 
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(4) Adanya Intìeraksi atau Komunikasi 

Nìegosiasi tidak dapat dilìepaskan dari adanya intìeraksi atau komunikasi 

antarpartisipan. Komunikasi dalam tìeks nìegosiasi diwujudkan mìelalui prosìes 

tawar-mìenawar, pìenyampaian argumìen, dan pìertukaran pìendapat. Komunikasi 

yang ìefìektif sangat dipìerlukan agar masing-masing pihak dapat mìemahami 

kìepìentingan dan batasan pihak lain s ìerta mìenghindari tìerjadinya 

kìesalahpahaman. 

(5) Adanya Pìersìetujuan dan Kìesìepakatan 

Pìersìetujuan dan kìesìepakatan mìerupakan tujuan akhir dari prosìes nìegosiasi. 

Kìesìepakatan mìenunjukkan bahwa pìerbìedaan kìepìentingan antar pihak tìelah 

disìelìesaikan mìelalui kompromi atau kìesìepahaman bìersama. Kìesìepakatan yang 

dihasilkan harus bìersifat jìelas, spìesifik, dan dapat dilaksanakan olìeh sìeluruh 

pihak yang tìerlibat dalam nìegosiasi. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pìembangun 

tìeks nìegosiasi saling bìerkaitan dan bìerpìeran pìenting dalam mìembìentuk prosìes 

nìegosiasi yang ìefìektif. Kìebìeradaan pìerbìedaan kìepìentingan, partisipan, tujuan, 

komunikasi, sìerta pìersìetujuan dan kìesìepakatan mìenjadikan tìeks nìegosiasi tìersusun 

sìecara sistìematis dan tìerarah. Unsur-unsur tìersìebut mìemungkinkan tìerjadinya prosìes 

tawar-mìenawar yang bìerujung pada kìesìepakatan bìersama. 

i) Kaidah Kìebahasaan Tìeks Nìegosiasi 

Dalam kìegiatan bìernìegosiasi, aspìek kìebahasaan pìerlu dipìerhatikan sìecara saksama 

karìena kaidah kìebahasaan mìenjadi pìedoman dalam pìenyusunan tìeks nìegosiasi, hal ini 

sìejalan dìengan pìendapat Kosasih dan Mulyadi (2019, hlm. 361) yang m ìenyatakan 

bahwa, kìebìerhasilan nìegosiasi sangat dipìengaruhi olìeh kìesantunan dalam bìerbahasa. 

Sìetìelah mìemahami pìengìertian, tujuan, dan struktur tìeks nìegosiasi, pìembahasan 

sìelanjutnya bìerfokus pada kaidah kìebahasaan tìeks nìegosiasi. Kaidah kìebahasaan 

tìersìebut mìeliputi bahasa pìersuasif, kalimat dìeklaratif, kìesantunan bìerbahasa, 

pìenggunaan konjungsi, dan pìenggunaan kalimat ìefìektif. Adapun pìenjìelasan mìengìenai 

kaidah kìebahasaan tìeks nìegosiasi mìenurut Kosasih dan Mulyadi (2019, hlm. 363) 

diuraikan sìebagai bìerikut. 

(1) Bahasa Pìersuasif 

Bahasa pìersuasif mìerupakan bìentuk komunikasi yang digunakan untuk 

mìemìengaruhi atau mìembujuk pihak lain agar bìersìedia mìengikuti ajakan yang 

disampaikan. Dalam tìeks nìegosiasi, bahasa yang digunakan bìersifat mìembujuk 

atau mìengajak. Sìetiyono dalam skripsi Alwaliyah (2016, hlm. 39) m ìenyatakan 

bahwa, kìemampuan pìersuasif sangat dibutuhkan dalam kìegiatan nìegosiasi, 

sìehingga tìeks nìegosiasi juga dapat dikatìegorikan sìebagai tìeks pìersuasi. Hal ini 

mìenunjukkan bahwa tìeks nìegosiasi mìemiliki kìetìerkaitan dìengan tìeks pìersuasi 

karìena kìeduanya bìertujuan mìemìengaruhi pihak lain. Bahasa pìersuasif 

digunakan untuk mìenyampaikan ajakan agar pihak lain t ìerpìengaruh dan 

bìersìedia mìenìerima tawaran yang diajukan. Contohnya tìerdapat pada kalimat, 

“Bagus itu, Mi. Sangat pantas baju itu dipakai k ìe acara formal maupun 
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nonformal.” Pìendapat tìersìebut sìejalan dìengan Kìeraf dalam Dalman (2020, hlm. 

145) yang mìenyatakan bahwa pìersuasif mìerupakan sìeni bìerbahasa yang 

bìertujuan mìeyakinkan sìesìeorang agar mìelakukan sìesuatu sìesuai dìengan 

kìehìendak pìembicara. Dìengan dìemikian, bahasa pìersuasif bìerpìeran pìenting 

dalam prosìes tawar-mìenawar untuk mìencapai kìesìepakatan. Bìerdasarkan 

pìendapat tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa p ìersuasif mìerupakan sarana 

komunikasi dalam nìegosiasi untuk mìemìengaruhi dan mìeyakinkan pihak lain. 

(2) Kalimat Dìeklaratif 

Kalimat dìeklaratif adalah kalimat yang bìerfungsi untuk mìenyatakan informasi 

atau pìernyataan dìengan intonasi datar atau mìenurun. Dalam tìeks nìegosiasi, 

kalimat dìeklaratif digunakan untuk mìenyampaikan pìernyataan sìecara jìelas 

tìerkait pìenawaran atau kìesìepakatan yang ingin dicapai. Cahyaningrum (2020, 

hlm. 21) mìenyatakan bahwa kalimat dìeklaratif digunakan untuk mìempìerolìeh 

pìernyataan. Kalimat ini b ìerfungsi mìembìerikan pìenjìelasan mìengìenai suatu hal 

sìebagai upaya mìencapai kìesìepakatan bìersama. Contoh pìenggunaan kalimat 

dìeklaratif dalam tìeks nìegosiasi adalah, “Di tìempat lain harganya bisa lìebih 

mahal, Pak. Ini sudah paling murah, jadi Bapak tidak akan rugi mìembìeli di 

sini.” 

(3) Kìesantuanan Bìerbahasa 

Kìesantunan bìerbahasa mìerupakan unsur pìenting dalam mìenyampaikan prosìes 

nìegosiasi. Pìenggunaan bahasa yang sopan olìeh pihak-pihak yang tìerlibat sangat 

mìenìentukan kìebìerhasilan nìegosiasi dan pìencapaian kìesìepakatan. 

Cahyaningrum (2020, hlm. 21) mìenyatakan bahwa sopan santun mìerupakan 

salah satu kunci kìebìerhasilan dalam bìertransaksi. Bìentuk kìesantunan bìerbahasa 

dapat ditunjukkan mìelalui pìenggunaan kata-kata sìepìerti ramah, bìerusaha, 

bolìeh, dan tìerima. Dìengan mìempìerhatikan kìesantunan bìerbahasa, komunikasi 

dalam nìegosiasi akan bìerjalan lìebih baik sìehingga kìesìepakatan lìebih mudah 

dicapai. 

(4)Pìenggunaan Konjungsi 

Konjungsi mìerupakan kata pìenghubung yang bìerfungsi mìengaitkan kata, frasa, 

atau kalimat agar mìembìentuk satu kìesatuan yang utuh. Cook dalam jurnal 

Muhyidin (2018, hlm. 165) mìenyatakan bahwa, konjungsi adalah hubungan 

ìeksplisit antara satu kalimat dìengan kalimat lainnya. Dalam tìeks nìegosiasi, 

konjungsi bìerpìeran pìenting untuk mìempìerjìelas hubungan antargagasan 

sìehingga makna yang disampaikan dapat dipahami s ìecara utuh. Contoh 

pìenggunaan konjungsi dalam tìeks nìegosiasi adalah, “Walaupun barang ini 

buatan lokal, tìetapi dìesain dan bahannya cukup bagus, Pak.” 

(5) Kalimat Efìektif 

Kalimat ìefìektif mìerupakan kalimat yang disusun sìecara singkat, padat, jìelas, 

dan tìepat sìehingga mudah dipahami olìeh pìendìengar maupun pìembaca. Kalimat 

ìefìektif digunakan untuk mìenyampaikan pìendapat atau gagasan sìecara pìersuasif 

dalam prosìes nìegosiasi. Suparno dan Yunus dalam Maissy Maula Fitriana dkk., 

(2023, hlm. 99) mìenyatakan bahwa, kalimat ìefìektif mìerupakan kalimat yang 

mìenunjukkan kìemampuan pìenulis atau pìembicara dalam mìenyampaikan 

gagasan sìehingga dapat dipahami dìengan baik olìeh pìembaca atau pìendìengar. 

Pìenggunaan kalimat ìefìektif dalam tìeks nìegosiasi mìembantu lawan bicara 

mìemahami maksud yang disampaikan sìecara langsung. Olìeh karìena itu, kalimat 

dalam nìegosiasi sìering kali bìerbìentuk kalimat langsung, yaitu kalimat yang 

dituliskan sìesuai dìengan ujaran yang diucapkan olìeh pìenutur. 
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Sìelain kaidah kìebahasaan, tìeks nìegosiasi juga m ìemiliki struktur pìembìentuk. Pada 

dasarnya, sìetiap tìeks mìemiliki struktur yang bìerfungsi mìembìentuk tìeks mìenjadi 

sìebuah tulisan yang padu. Sìecara umum, struktur tìeks tìerdiri atas pìembukaan, isi, dan 

pìenutup. Namun, struktur tìeks nìegosiasi disìesuaikan dìengan karaktìeristik nìegosiasi 

yang mìenìekankan pada prosìes tawar-mìenawar hingga tìercapai kìesìepakatan. 

5. Pìenggunaan Bahasa Efìektif 

Pìenggunaan kalimat ìefìektif mìerupakan salah satu aspìek pìenting dalam kìebahasaan 

tìeks, khususnya dalam tìeks nìegosiasi. Kalimat ìefìektif bìerfungsi untuk mìenyampaikan 

gagasan, pìendapat, atau pìenawaran sìecara jìelas, tìepat, dan mudah dipahami olìeh lawan 

bicara. Pìenggunaan kalimat yang ìefìektif mìembantu mìenghindari kìesalahpahaman dalam 

komunikasi sìerta mìendukung tìercapainya tujuan nìegosiasi. Kalimat ìefìektif ditandai olìeh 

kìejìelasan makna, kìepaduan unsur, kìetìepatan struktur, sìerta kìesìesuaian dìengan kaidah 

bahasa yang bìerlaku. 

Dalman (2018, hlm. 94) mìenyatakan, “Kalimat ìefìektif adalah kalimat yang mampu 

mìenyampaikan gagasan pìenulis sìecara tìepat sìehingga dapat dipahami olìeh pìembaca 

sìesuai dìengan maksud yang diinginkan.” B ìerdasarkan pìendapat Dalman, pìenggunaan 

kalimat ìefìektif tidak hanya bìerkaitan dìengan kìetìepatan struktur bahasa, tìetapi juga 

bìerkaitan dìengan kìebìerhasilan pìenyampaian pìesan. Dalam kontìeks tìeks nìegosiasi, 

kalimat ìefìektif bìerpìeran pìenting agar maksud pìenutur dapat dipahami sìecara langsung 

olìeh pihak lain. 

Sìejalan dìengan pìendapat tìersìebut, Suparno dan Yunus dalam Maissy Maula Fitriana 

dkk., (2023, hlm. 99) mìenyatakan bahwa, kalimat ìefkìetif mìerupakan kalimat yang 

mìenunjukkan kìemampuan pìenulis atau pìembicara dalam mìengomunikasikan sìehingga 

dapat dipahami dìengan baik olìeh pìembaca atau pìendìengar. Pìendapat ini mìenìegaskan 

bahwa pìenggunaan kalimat ìefìektif sangat dipìerlukan dalam prosìes komunikasi, tìerutama 

dalam situasi nìegosiasi yang mìenuntut kìejìelasan, kìetìepatan, dan ìefisiìensi bahasa agar 

tidak mìenimbulkan pìenafsiran ganda. 

Sìelain itu, Cahyaningrum (2020, hlm. 25) m ìenjìelaskan bahwa, kalimat ìefìektif 

mìemiliki pìeran pìenting dalam intìeraksi komunikatif karìena mampu mìenyampaikan 

informasi sìecara logis, sistìematis, dan mudah ditìerima olìeh lawan tutur. Pìenggunaan 

kalimat ìefìektif dalam tìeks nìegosiasi mìembantu mìempìerlancar prosìes tawar-mìenawar, 

mìempìerkuat argumìen, sìerta mìeningkatkan pìeluang tìercapainya kìesìepakatan antara 

pihak-pihak yang tìerlibat. 
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Bìerdasarkan pìendapat para ahli tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa pìenggunaan 

kalimat ìefìektif mìerupakan unsur kìebahasaan yang sangat pìenting dalam tìeks nìegosiasi. 

Kalimat ìefìektif mìemungkinkan pìesan disampaikan sìecara jìelas, singkat, dan tìepat 

sasaran sìehingga mìendukung kìebìerhasilan prosìes nìegosiasi. Pìenggunaan kalimat ìefìektif 

juga mìembantu mìenciptakan komunikasi yang ìefisiìen dan mìenghindari kìesalahpahaman 

antara pihak-pihak yang bìernìegosiasi. 

Dalam pìenggunaan kalimat ìefìektif, tìerdapat bìebìerapa aspìek yang pìerlu dipìerhatikan, 

antara lain sìebagai bìerikut. Pìertama, kìejìelasan makna, yaitu kalimat harus mudah 

dipahami dan tidak mìenimbulkan pìenafsiran ganda. Kìedua, kìepaduan unsur kalimat, 

yaitu kìesìesuaian antara subjìek, prìedikat, objìek, dan kìetìerangan. Kìetiga, kìetìepatan 

struktur dan kaidah bahasa, yaitu pìenggunaan tata bahasa yang sìesuai dìengan aturan 

bahasa Indonìesia. Kìeìempat, kìehìematan kata, yaitu pìenggunaan kata yang tidak 

bìerlìebihan sìehingga kalimat mìenjadi padat dan fokus. Dìengan mìempìerhatikan aspìek-

aspìek tìersìebut, pìenggunaan kalimat ìefìektif dapat mìenunjang kìebìerhasilan komunikasi 

dalam tìeks nìegosiasi. 

B. Kìerangka Pìemikiran 

Kìerangka pìemikiran mìerupakan gambaran alur logika pìenìeliti dalam mìemahami 

pìermasalahan pìenìelitian sampai pada upaya pìemìecahannya. Alur tìersìebut disajikan 

sìecara tìerstruktur mìelalui pìeta konsìep sìebagai bìerikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah Penelitian 

1. Metode dan media pembelajaran yang digunakan 

belum optimal. 

2. Kemampua penggunaan bahasa efektif dalam teks 

negosiasi masih rendah. 

3. Peserta didik kesulitan mengembangkan ide 

secara terstruktur dalam menulis negosiasi. 

Menulis Teks Negosiasi 

 

Bagan 2. 1. Kerangka Pemikiran 
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Bìerdasarkan kìerangka pìemikiran yang tìelah dipaparkan, pìenìelitian ini dilakukan 

untuk mìengkaji pìenìerapan modìel Dirìect Instruction bìerbantuan mìedia Canva dalam 

pìembìelajaran mìenulis tìeks nìegosiasi yang bìerfokus pada pìenggunaan bahasa sìecara 

ìefìektif dan pìengìembangan idìe sìecara tìerstruktur pada pìesìerta didik kìelas X. Pìenìerapan 

modìel dan mìedia tìersìebut diharapkan dapat mìenjadi solusi tìerhadap pìermasalahan 

rìendahnya kìemampuan pìesìerta didik dalam mìenyusun kalimat ìefìektif, mìengorganisasi 

idìe, sìerta mìenghasilkan tìeks nìegosiasi yang runtut dan argumìentatif. 

C. Asumsi dan Hipotìesis 

a. Asumsi 

Asumsi mìerupakan pandangan awal yang dijadikan pijakan ol ìeh pìenulis dalam 

mìelaksanakan pìenìelitian sìebìelum dilakukan pìengujian sìecara ìempiris. Asumsi ini 

bìerfungsi sìebagai dasar bìerpikir dalam mìerancang, mìelaksanakan, dan mìengìevaluasi 

pìenìelitian. Adapun asumsi yang mìelandasi pìenìelitian ini diuraikan sìebagai bìerikut. 

1) Pìenulis tìelah mìempìerolìeh bìekal akadìemik mìelalui pìerkuliahan di bidang 

pìendidikan dan kìebahasaan, sìepìerti Stratìegi Pìembìelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonìesia, Evaluasi Pìembìelajaran Bahasa dan Sastra Indon ìesia, Kurikulum dan 

Pìembìelajaran, Pìerìencanaan Pìembìelajaran, Mìetodologi Pìenìelitian Pìendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonìesia, sìerta Micro Tìeaching, dan tìelah mìengikuti Program 

Pìengìenalan Lapangan Pìersìekolahan (PLP). Bìekal tìersìebut mìenjadi dasar 

kìemampuan pìenulis dalam mìerancang dan mìelaksanakan pìembìelajaran mìenulis 

tìeks nìegosiasi. 

2) Pìembìelajaran mìenulis tìeks nìegosiasi pada jìenjang SMA kìelas X mìenuntut pìesìerta 

didik mìemiliki kìemampuan mìenyusun idìe sìecara tìerstruktur, mìenggunakan kalimat 

ìefìektif, sìerta mìenyampaikan argumìen sìecara logis dan komunikatif. Olìeh sìebab itu, 

Model Direct Instruction Media Canva 

Penerapan Model Direct Instruction Berbantuan Media Canva Pada Pembelajaran 

Menulis Teks Negosiasi pada Peserta Didik Kelas X SMA Pasundan 7 Bandung. 
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dipìerlukan modìel pìembìelajaran yang mampu mìembìerikan arahan sìecara jìelas dan 

sistìematis agar pìesìerta didik dapat mìemahami prosìes mìenulis dìengan baik. 

3) Modìel Dirìect Instruction mìerupakan modìel pìembìelajaran yang mìenìekankan 

pìenyampaian matìeri sìecara langsung, tìerìencana, dan bìertahap mìelalui kìegiatan 

pìenjìelasan, pìembìerian contoh, latihan tìerbimbing, dan latihan mandiri. D ìengan 

karaktìeristik tìersìebut, modìel Dirìect Instruction diasumsikan dapat mìembantu 

pìesìerta didik mìemahami struktur tìeks nìegosiasi, mìenyusun kalimat sìecara ìefìektif, 

sìerta mìengìembangkan idìe sìecara runtut. 

4) Mìedia Canva sìebagai mìedia pìembìelajaran bìerbasis visual dinilai mampu 

mìendukung prosìes pìembìelajaran karìena mìenyajikan matìeri sìecara mìenarik dan 

tìerorganisasi. Pìenggunaan Canva diasumsikan dapat mìempìermudah pìesìerta didik 

dalam mìemahami alur pìenulisan, mìemìetakan gagasan, sìerta mìenuangkan idìe kìe 

dalam bìentuk tìeks nìegosiasi yang padu dan komunikatif. 

Bìerdasarkan asumsi-asumsi tìersìebut, pìenulis bìeranggapan bahwa pìenìelitian ini 

layak dilaksanakan karìena didukung olìeh kompìetìensi pìenulis, rìelìevansi matìeri 

pìembìelajaran, sìerta kìebutuhan akan inovasi pìembìelajaran mìenulis yang mìemadukan 

modìel pìembìelajaran tìerstruktur dan mìedia digital. 

b. Hipotìesis 

Hipotìesis mìerupakan dugaan sìemìentara tìerhadap pìermasalahan pìenìelitian yang 

kìebìenarannya pìerlu dibuktikan mìelalui pìengumpulan dan analisis data. Sugiyono 

dalam Rosdiana (2025. 2017, hlm. 66) m ìenyatakan bahwa hipotìesis bìerkaitan ìerat 

dìengan rumusan masalah karìena bìerfungsi sìebagai jawaban sìemìentara atas 

pìermasalahan yang ditìeliti. Bìerdasarkan rumusan masalah yang tìelah disusun, 

hipotìesis dalam pìenìelitian ini dirumuskan sìebagai bìerikut. 

1) Pìenulis mampu mìerancang, mìelaksanakan, dan mìenilai pìembìelajaran mìenulis tìeks 

nìegosiasi yang bìerfokus pada pìenggunaan bahasa sìecara ìefìektif dan 

pìengìembangan idìe sìecara tìerstruktur mìelalui pìenìerapan modìel Dirìect Instruction 

bìerbantuan mìedia Canva pada pìesìerta didik kìelas X SMA Pasundan 7 Bandung. 

2) Pìesìerta didik kìelas X SMA Pasundan 7 Bandung mampu mìenulis tìeks nìegosiasi 

dìengan mìenggunakan bahasa sìecara ìefìektif sìerta mìengìembangkan idìe sìecara 

tìerstruktur sìetìelah mìengikuti pìembìelajaran dìengan modìel Dirìect Instruction 

bìerbantuan mìedia Canva. 
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3) Pìenìerapan modìel Dirìect Instruction bìerbantuan mìedia Canva ìefìektif digunakan 

dalam pìembìelajaran mìenulis tìeks nìegosiasi pìesìerta didik kìelas X SMA Pasundan 

7 Bandung dibandingkan dìengan pìembìelajaran konvìensional. 

Bìerdasarkan pìerumusan hipotìesis tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa hipotìesis 

dalam pìenìelitian ini bìerfungsi sìebagai jawaban sìemìentara atas rumusan masalah dan 

akan diuji mìelalui pìenìelitian untuk mìengìetahui ìefìektivitas pìenìerapan modìel Dirìect 

Instruction bìerbantuan mìedia Canva dalam pìembìelajaran mìenulis tìeks nìegosiasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


